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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan 

karunia-Nya sehingga kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMA N 

12 Semarang pada tanggal 27 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012 dapat 

berjalan dengan baik. Sebagai bukti fisik dari pelaksanaan kegiatan PPL 2 ini 

maka penulis menyusun laporan PPL 2 guna memenuhi tugas Mata Kuliah 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). 

Keberhasilan dan kesuksesan dalam pelaksanaan PPL 2 ini tidak lepas dari 

dukungan, bantuan dan bimbingan dari pihak yang terkait. Pada kesempatan ini 

penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Sudijono Sastro Admojo M.Hum. selaku Rektor Universitas 

Negeri Semarang dan sebagai pelindung pelaksanaan PPL 2. 

2. Drs. S. Martono, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi. 

3. Drs. Masugino, M.Pd. selaku Kepala Pusat Pengembangan UPT PPL 

Universitas Negeri Semarang dan penanggungjawab pelaksanaan PPL 2. 

4. Dr. Titi Priyatiningsih, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA N 12 Semarang 

yang telah memperkenankan kami untuk mengadakan PPL 2. 

5. Dr. Sri Rejeki Urip, M.Hum selaku Dosen Koordinator PPL atas 

bimbingan dan arahannya. 

6. Drs. Syamsu Hadi, M.Si selaku dosen pembimbing PPL Ekonomi atas 

bimbingan dan arahannya. 

7. Dra. Galuh Wijayanti, M.Pd selaku guru koordinator di SMA 12 

Semarang.  

8. Dra. Hj. Endang Indrati selaku guru pamong yang telah membimbing 

penulis selama melaksanakan PPL di SMA N 12 Semarang. 

9. Bapak/Ibu guru, karyawan dan seluruh siswa SMA N 12 Semarang. 

10. Rekan-rekan PPL  UNNES di SMA N 12 Semarang atas kebersamaan dan 

kerjasamanya. 

11. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya PPL 2 ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan PPL 2 ini masih memiliki banyak 
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kekurangan baik dari segi isi maupun tampilannya. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar dapat menyusun laporan-

laporan selanjutnya dengan lebih baik. Demikian Laporan PPL 2 yang telah 

penulis buat, semoga bermanfaat bagi mahasiswa PPL pada khususnya dan 

pembaca pada umumnya. 
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  NIM. 7101409242 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang merupakan lembaga pendidikan tinggi yang 

salah satu misi utamanya adalah menyiapkan, mencetak tenaga pendidik yang 

mampu dan mempunyai kompetensi untuk siap bertugas dalam bidang 

pendidikan itu sendiri, baik sebagai guru maupun sebagai tenaga kependidikan 

lainya yang tugasnya bukan sebagai guru. Oleh karena itu komposisi kurikulum 

pendidikan untuk program S1 tidak terlepas adanya Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) yang berupa praktik pengajaran di sekolah-sekolah latihan bagi 

calon guru. 

Perkembangan dunia pendidikan dalam masyarakat ditandai dengan 

adanya penemuan-penemuan metode baru dalam sistem pembelajaran serta 

semakin terspesifikasinya profesi kependidikan, menurut adanya upaya 

peningkatan layanan pendidikan baik dalam penyelenggaraan praktik-praktik 

pendidikan maupun dalam proses penyiapan tenaga kependidikan. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian integral dari 

pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam 

struktur program kurikulum Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan UU No. 

2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No. 60 Tahun 1999 

tentang Pendidikan Tinggi dan berdasarkan Surat Keputusan Penyelenggara 

Pendidikan di UNNES menjelaskan bahwa PPL adalah kegiatan intra kurikuler 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa program pendidikan. 

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya 

penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial. Mahasiswa praktikan harus melaksanakan  

seluruh komponen tugas dan kegiatan PPL sesuai dengan peraturan yang berlaku 

dan mahasiswa PPL bukan pengganti guru pengajar di sekolah latihan. Dalam hal 

ini praktikan dibimbing dan dilatih untuk melakukan proses pembelajaran dari 
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menyiapkan rencana pembelajaran maupun menganalisis hasil pembelajaran yang 

diampu oleh masing-masing guru praktikan. Pembimbingan mahasiswa PPL 

harus secara intensif dan sistematis oleh guru pamong dan dosen pembimbing 

yang memenuhi syarat untuk tugas-tugas bimbingan. 

Pelaksanaan PPL 2 dilakukan setelah mahasiswa menempuh PPL 1 

dimana PPL 1 memuat kegiatan observasi dan orientasi yang berkaitan dengan 

kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah, administrasi sekolah, 

administrasi kelas, keadaan murid dan guru, tata tertib guru dan siswa, 

administrasi perangkat pembelajaran guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra-

ekstra kurikuler, sarana dan prasarana sekolah, kalender akademik sekolah, 

jadwal kegiatan sekolah. Sedangkan PPL 2 dilaksanakan selama kurang lebih dua 

bulan dan diharapkan dapat mengembangkan daya pikir mahasiswa praktikan 

sebagai calon-calon tenaga kependidikan dan mendapatkan pengalaman baru 

dalam proses pendidikan.  

B. Tujuan 

 Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Tujuan umum 

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendidik yang profesional, 

handal dan berkompeten sehingga dapat membantu dalam meningkatkan 

derajat pendidikan masyarakat secara optimal. 

2. Tujuan khusus 

a. Meningkatkan, dan memantapkan kemampuan mahasiswa sebagai 

bekal untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan kebutuhan 

program pendidikan yang ditetapkan. 

b. Menumbuh kembangkan dan memantapkan sikap etis profesionalisme 

dan nasionalisme tenaga pendidik yang diperlukan mahasiswa untuk 

memasuki lapangan kerja, sesuai dengan bidang ilmunya. 

C. Manfaat 

 Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahasiswa praktikan, 
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sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan 

Memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan 

kompetensi sosial. Mempraktekkan ilmu yang diperolehnya selama 

dibangku kuliah melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru 

pamong di dalam kelas. 

2. Manfaat bagi Sekolah latihan 

Dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran di sekolah dan memperluas 

kerjasama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan perguruan tinggi 

yang bersangkutan.  

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai  

bahan pertimbangan penelitian. Memperluas dan meningkatkan jaringan 

dan kerja sama dengan sekolah  yang terkait. Memperoleh masukan 

tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga kurikulum, metode, dan 

pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau sekolah dapat 

disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 

yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan 

teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan 

keterampilan lapangan dalam penyelengaraan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah atau di tempat latihan lainnya. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi beberapa kegiatan 

pendidikan dalam sekolah diantaranya adalah praktik mengajar, praktik 

administrasi, praktik bimbingan dan konseling, serta kegiatan yang bersifat 

kurikuler dan/atau ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan tersebut. 

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Dasar pelakasanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah : 

1. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 14 tahun 2012 

tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa 

Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

2. Undang-undang : 

a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaga Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4301); 

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaga Negara 

RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

4586); 

3. Peraturan Pemerintah : 

a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (Lembaga Negara tahun 2010 Nomor 23, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 5105); 
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b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4496); 

4. Keputusan Presiden : 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP 

Semarang ; 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan 

menjadi Universitas ; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang. 

C. Dasar Implementasi 

Pembentukan dan pengembangan sebagai seorang guru sebagai usaha 

untuk menjunjung keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat diperlukan, 

mengingat guru adalah petugas profesional yang dapat melaksanakan proses 

belajar mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan.Oleh 

karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang menjunjung keberhasilam kompetensi 

di atas. Salah satu kegiatan tersebut adalah Praktik Pengalaman Lapangan.  

D. Struktur Organisasi Sekolah 

Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikan formal di lingkungan 

Departemen Pendidikan Nasional yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Kantor Pendidikan Nasional Propinsi yang bersangkutan. 

Pengorganisasian suatu sekolah tergantung pada jenis, tingkat dan sifat sekolah 

yang besangkutan. Susunan organisasi sekolah tertuang dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional tentang susunan organisasi dan tata kerja jenis sekolah 

tersebut. Dari struktur organisasi sekolah tersebut terlihat hubungan dan 

mekanisme kerja antara Kepala Sekolah, Guru, Murid, pegawai Tata Usaha 

sekolah serta pihak lainnya di luar sekolah.  

E. Guru dan Peranannya 

Pada dasarnya pendidikan adalah suatu sistem, dimana keterkaitan antara 

sub sistem mempengaruhi keberhasilan sistem tersebut. Dalam pendidikan 
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disekolah, subsistem pendidikan antara lain terdiri atas peserta didik (murid), 

pendidik (guru), kurikulum dan sebagainya. 

Dalam Undang-Undang no 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yang 

disebut dengan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

F. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Salah satu bentuk upaya nyata Departemen Pendidikan Nasional untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tersebut adalah pelaksanaan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006.  

Kurikulum berisi antara lain landasan yang dipakai sebagai acuan dan 

pedoman dalam pengembangan kurikulum, tujuan Pendidikan Nasional, tujuan 

pendidikan menengah  dan tujuan pendidikan pada Sekolah Menengah Atas, 

program pengajaran yang mencakup isi program pengajaran, lama pendidikan dan 

susunan progam pengajaran, pelaksanaan pengajaran ditingkat nasional dan 

daerah. Adapun untuk tujuan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah itu 

sendiri dan Sekolah Menengah Atas adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalan dengan 

perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian. 

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, 

dan alam sekitar. 

Adapun kurikulum yang saat ini diterapkan di Sekolah Menengah adalah 

kurikulum yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 

menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Kurikulum ini dinamakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada dasarnya kurikulum ini 

hampir sama dengan kurikulum 1994 ataupun kurikulum 2004, tetapi ada sedikit 

perbedaan dalam hal proses pembelajarannya di kelas. Baik itu dari segi materi 

maupun metode yang digunakan. Penggunaaan perangkat pembelajaran ataupun 
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sistem penilainnya, berbeda dengan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 

kurikulum 1994 ataupun 2004. 

Untuk program pengajaran di tingkat Sekolah Menengah Atas berbentuk 

program pengajaran yang berpedoman pada Panduan Umum yang dikembangkan 

BSNP yang mengacu pada SI dan SKL.  

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Atas yang baru yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses belajar 

mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan : 

a. Menyusun program tahunan dan program semester. 

b. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, sumber belajar, 

indikator pencapaian, dan sistem penilaian. 

c. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

d. Menyusun persiapan mengajar. 

e. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

Langkah-langkah diatas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran yang  

terdiri atas : 

a. Program Tahunan (Prota) 

b. Program Semester (Promes) 

c. Silabus  

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

e. Kalender Pendidikan 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan PPL 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan di SMA Negeri 12 Semarang 

yang beralamat di Jl. Gunung Pati-Ungaran, Kecamatan Gunung, Pati pada 

tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 

B. Tahapan Kegiatan PPL 

Kegiatan PPL dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Penerjunan ke sekolah latihan 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan oleh UPT PPL UNNES yaitu mulai tanggal 30 Juli 2012 

sampai  dengan 20 Oktober 2012. 

b. Observasi Mengajar 

PPL  dilaksanakan pada tanggal 30 Juli - 11 Agustus 2012. Mahasiswa 

praktikan mengadakan observasi langsung dalam proses KBM yang 

dilakukan oleh guru pamong/guru mata pelajaran yang mengampu. 

Mahasiswa praktikan mengamati secara langsung bagaimana guru pamong 

mengajar dan mengelola kelas sehingga mahasiswa praktikan bisa mengenal 

dan beradaptasi dengan peserta didik.  

c. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Mandiri 

Setelah mengadakan pengamatan, pada PPL 2 praktikan melakukan 

kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran praktikan. Pada tanggal 27 Agustus 2012, 

praktikan melaksanakan KBM yang sebenarnya yaitu praktikan sudah mulai 

mengajar dan beradaptasi dengan kelas yang sudah ditunjuk oleh guru 

pamong dan tidak lepas dari bimbingan guru pamong. 

C. Materi Kegiatan 

a. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

Agar proses belajar mengajar berjalan lancar, sebelum melaksanakan 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam kelas, praktikan membuat 
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perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam proses 

KBM. Pembuatan perangkat pembelajaran dimulai dari pemahaman akan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pembuatan Program 

Tahunan, pembuatan Program Semester, pembuatan Silabus, dan 

pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Proses Belajar Mengajar 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilakukan oleh praktikan sesuai 

dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, 

praktikan memberikan materi, mengadakan latihan, memberikan tugas 

dan melakukan evaluasi. 

D. Proses Bimbingan 

Dalam melaksanakan PPL 2 praktikan selalu berkoordinasi dengan guru 

pamong dan dosen pembimbing berkaitan dengan pengajaran di kelas. Setelah 

melaksanakan pengajaran mandiri, praktikan mendapat evaluasi dari guru 

pamong maupun dosen pembimbing berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran. 

Selain itu guru pamong dan dosen pembimbing juga memberi masukan kepada 

praktikan guna peningkatan kualitas pengajaran pada KBM selanjutnya. Adapun 

bimbingan tersebut meliputi : 

1) Pengelolaan kelas yang baik 

2) Materi pelajaran yang diajarkan 

3) Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan materi pelajaran 

4) Penggunaan media pembelajaran secara benar 

5) Pemberian tugas kepada siswa 

6) Pembuatan RPP dan ketepatan alokasi waktu kegiatan pembelajaran. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun 

faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga 

terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. 

a. Faktor pendukung 

1. SMA Negeri 12 Semarang menerima mahasiswa dengan tangan 

terbuka. 
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2. Adanya proses pembimbingan yang baik antara guru praktikan PPL 

dengan guru pamong. 

3. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan. 

4. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan. 

5. Kedisiplinan warga sekolah yang baik. 

6. Siswa SMA Negeri 12 Semarang menerima mahasiswa praktikan 

mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti 

pembelajaran dari mahasiswa praktikan dengan mudah. 

7. Guru pamong memberi kepercayaan kepada penulis untuk mengajar 

secara penuh di kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2, sehingga penulis sangat 

banyak mendapatkan pengalaman dalam mengajar. 

b. Faktor penghambat 

1. Kekurangan dan kealpaan dari praktikan, mengingat masih pada tahap 

belajar. 

2. Kesulitan dalam mengelola kelas terutama pada siswa yang membuat 

keributan di kelas. 

3. Kurang adanya koordinasi antara pihak UPT PPL (UNNES) dengan 

pihak sekolah latihan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan 

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi 

merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses 

pengajaran di kelas. Pedoman utama penyusunan perencanaan pembelajaran 

adalah GBPP. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk memberikan arah bagi 

pencapaian tujuan belajar.  

 Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan) 

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai kemampuan 

dalam mengelola kelas. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam 

membimbing siswa yang mempunyai karakter yang berbeda. 

B. Saran 

1. Untuk Mahasiswa PPL 

Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan sesama 

mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru dan staf karyawan sekolah. 

Senantisa saling membantu selama pelaksanaan kegiatan PPL 

2. Untuk Pihak Sekolah 

Untuk meningkatkan kualitas llusan, SMA Negeri 12 Semarang 

perlu melakukan perbaikan diberbagai segi antara lain dengan 

menambahkan sarana prasarana yang lebih banyak sesuai dengan jumlah 

siswa agar mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif. 

Sumber daya pendidik perlu dipertahankan agar tetap berkualitas dan 

profesional dalam mengajar. 

3. Untuk Pihak UPT PPL 

Tidak adanya monitoring secara terus menerus dari pihak UPT 

akan mengakibatkan tidak tahunya UPT mengenai tempat mahasiswa PPL 

dan informasi mengenai kegiatan akademik juga tidak tersampaikan 

sehingga akan menghambat proses kegiatan PPL. 
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NIM : 7101409242  

Prodi : Pendidikan Ekonomi Koperasi 

 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra 

kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas 

Negeri Semarang. Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk 

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan yaitu berdasarkan kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial. 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu Praktik 

Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) dan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2).  

Kegiatan PPL 2 dilakukan setelah mahasiswa praktikan melakukan 

kegiatan PPL 1. Kegiatan PPL 2 ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan 

yaitu dimulai pada tanggal 27 Agustus – 20 Oktober 2012. Kegiatan ini diawali 

dengan tahap observasi pengajaran yang dilakukan mahasiswa praktikan kepada 

guru pamong pada PPL 1. Setelah itu, mahasiswa praktikan mulai melakukan 

kegiatan pengajaran mandiri. 

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Ekonomi 

Mata pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran dasar yang sangat 

penting karena termasuk dalam kategori ilmu terapan, sehingga dengan 

mempelajari Ekonomi siswa dapat menerapkan hal–hal yang telah dipelajari 

dalam kehidupan nyata mereka sehari-hari. Untuk selanjutnya mata pelajaran 

Ekonomi dipelajari lebih lanjut bagi siswa-siswi yang mengambil jurusan IPS 

pada kelas XI. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di sekolah latihan 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah sangat mendukung 

berjalannya Proses Belajar-Mengajar untuk mata pelajaran Ekonomi. Adanya 

perpustakaan mempermudah bagi siswa untuk mendapatkan sumber-sumber 

belajar Ekonomi yang relevan, kemudian adanya koperasi yang dapat dijadikan 

sarana pembelajaran sebagai wadah untuk praktik kegiatan ekonomi dan masih 

banyak sarana dan prasarana lain yang tersedia. 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Dari hasil pengamatan model pembelajaran dikelas, dapat diketahui bahwa 

guru pamong sudah sangat berpengelaman dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran. Begitu juga dengan dosen pembimbing yang selalu memantau 

kegiatan kami dengan terus berkomunikasi untuk memberikan arahan-arahan. 

4. Kualitas Pembelajaran disekolah Latihan 

Secara menyeluruh kualitas pembelajaran di SMA Negeri 12 Semarang 

sudah sangat baik, dilihat dari segi input dan output siswa, kemudian dari segi 

proses pembelajaran yang menerapkan kurikulum yang sesuai, selain itu juga 

penarapan disiplin yang sangat kuat pada guru, siswa dan seluruh tenaga pendidik 

dan karyawan yang ada di sekolah. 
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5. Kemampuan Diri Praktikan 

Dengan melihat kondisi pembelajaran di sekolah latihan yang sudah sangat 

profesional tersebut, tentu saja kemampuan dari guru praktikan masih sangat 

kurang mengingat banyak hal baru diluar akademis yang ada di lapangan yang 

tidak didapatkan di perkuliahan. Hal ini menjadi tantangan bagi guru praktikan 

untuk bisa meningkatkan kemampuan dan kepercayaan dirinya sebagai seorang 

pendidik. Guru praktikan termotivasi untuk lebih bisa menjalankan tugas 

mengajarnya dengan baik dan bisa diterima sebagai keluarga besar sekolah latihan 

selama kegiatan PPL berlangsung dengan mematuhi segala peraturan yang ada di 

dalamnya. 

6. Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 2 

Nilai tambah yang praktikan peroleh antara lain dapat menyadari bahwa 

apa yang diperoleh dan dipelajari dibangku kuliah tidaklah sama dengan realitas 

lapangan. Hal inilah yang memotivasi praktikan untuk dapat lebih banyak belajar. 

Setelah melaksanakan PPL 2, praktikan memperoleh gambaran langsung 

mengenai pembelajaran di dalam kelas, cara mengelola kelas dan mengetahui 

berbagai karakteristik siswa yang unik sebagai makhluk individu dan sosial. 

Praktikan juga dapat menambah ilmu mengenai perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. 

7. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan Unnes 

Secara keseluruhan proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah 

sudah baik namun, pihak sekolah harus lebih memperhatikan sarana dan prasarana 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih lancar dan 

menarik.  

Saran yang dapat saya berikan untuk penyelenggara PPL UNNES adalah 

berkaitan dengan koordinasi dan informasi yang perlu ditingkatkan. Sehingga 

hubungan antara PPL UNNES dengan sekolah yang telah memberikan banyak 

pengalaman terhadap mahasiswa tetap terjaga dengan baik 

Sebagai penutup penulis menyampaikan terimakasih kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan semua pihak yang mendukung terlaksananya program PPL, baik 

kepada Universitas Negeri Semarang, SMA NEGERI 12 SEMARANG, Guru 

Pamong, dan Dosen Pembimbing. 
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